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ABSTRAK
Pendahuluan: Flat foot (pes planus) adalah kondisi lengkungan pada Medial Longitudinal Arch (MLA) akan tampak
menghilang dan ditandai dengan bentuk telapak kaki yang rata pada saat weight bearing maupun non-weight bearing.
Flat foot adalah salah satu abnormalitas yang terjadi di ekstrimitas bawah pada anak umur 7-9 tahun. Banyak faktor
yang mempengaruhi terjadinya flat foot, salah satu faktornya yaitu pembebanan yang berlebihan pada inner plantar foot
akibat Indeks Massa Tubuh (IMT) overweight dan obesitas.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis metode observasional analitik dengan desain cross sectional. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel penelitian berjumlah 62 sampel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini menggunakan satu bebas yaitu IMT overweight dan obesitas
serta satu variabel terikat yaitu flat foot.
Hasil: Metodei analisis data untuk mencari hubungan antara kedua variabel yang digunakan adalahi uji chi-square.
Diperoleh hasil analisi p=0,039 (p<0,05) dan didapatkannprevalensi paling tinggi IMT overweight sebanyak 37 orang
(59,7%) dan flat foot sebanyak 49 orang (79%).
Simpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungani yang signifikan antara IMT overweight dan obesitas
dengan flat foot pada anak usia 7-9 tahun di Kota Denpasar.

Kata Kunci: indeks massa tubuh, IMT, obesitas, overweight, flat foot

PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia
(SDM) di Indonesia. Perubahan gaya hidup ini dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang pesat sehingga
membuat masyarakat Indonesia banyak melakukan aktivitas dalam keadaan statis dan tidak banyak bergerak, hal ini
tidak hanya terjadi pada orang dewasa melainkan juga pada anak-anak."? Perilaku ini dapat menyebabkan timbulnya
masalah pada kesehatan berat badan yaitu dengan terjadinya peningkatan IMT kategori overweight dan obesitas.?
Berdasarkan catatan Rikesdas 2018 di ldonesia menunjukkan tingginya angka overweight dan obesitas untuk anak
usia 5-12 tahun yaitu sebanyak 9%. Angka ini sejalan dengan catatan Rikesdas Provinsi Bali tahun 2018 angka
overweight dan obesitas untuk anak 5-12 tahun di Kota Denpasar yaitu overweight sebesar 15,85% dan obesitas
sebesar 15,12%.4

Peningkatan IMT ini dapat menimbulkan masalah pada sistem musculoskeletal terutama pada kaki seperti flat
foot.5 Flat foot merupakan kondisi lengkungan pada MLA akan tampak menghilang dan ditandai dengan bentuk telapak
kaki yang rata pada saat weight bearing maupun non-weight bearing.® Terjadinya flat foot pada usia 3-6 tahun
merupakan kondisi yang normal pada anak karena pada umur tersebut merupakan proses dari perkembangan MLA,
namun setelah memasuki usia 7-9 tahun keadaan plantar kaki sudah stabil sehingga jika ditemukan kondisi flat foot
pada umur 7-9 tahun dapat dikatakan adanya abnormalitas pada kaki.” Oleh karena itu mengetahui keadaan pada
plantar kaki pada 3 tahun pertama setelah kaki anak sudah stabil diperlukan, sebab jika ditemukan keadaan
abnormalitas dapat segera dilakukan pengobatan.®

Studi mengenai hubungan flat foot dengan IMT padai anak umur 7-9 tahuni oleh Suciati dkk pada tahun 2019
menyatakan adanya IMT overweight dan obesitas yang mempengaruhi bentuk plantar kaki yaitu menyebabkan flat foot,
ditemukan sebanyak 45 orang dari 72 anak mengalami flat foot yang merupakan anak overweight dan obesitas.®
Penelitian lain oleh Aulia dkk di Bogor pada tahun 2018 juga menemukan bahwa flat foot pada anak dipengaruhi oleh
IMT overweight sebanyak 21 orang (87,5%).°

Peningkatan massa tubuh yang berlebihan akan menyebabkan bertambahnya tekanan pada ligamen dan otot
kakii saati menahan berati badan.® Tekanan yang berlebihan dan konstan ketika menahan berat badan akan
menimbulkan mikrotraumai pada ligameni dan otot kaki dan merusak jaringan lunak, sehingga menyebabkan
perubahan kapasitas fungsional pada kaki anak terutama pada 3 tahun awal setelah arkus kaki stabil, yaitu pada usia
7-9 tahun.® Hal tersebut menjadikan acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan mencari dan
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membuktikan apakah terdapat hubungan antara IMT overweight dan obesitas terhadap kejadian flat foot pada anak
usia 7-9 tahun di Kota Denpasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode yaitu observasional analitik dengan desain cross sectional dan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Penelitian ini dilakukan pada empat SD yang
berada di wilayah Denpasar Selatan yaitu SD di SDN 3 Panjer, SDN 4 Panjer, SDN 8 Dangin Puri dan SDN 29 Dangin
Puri pada bulan September — November 2022. Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang berjumlah 62 orang sampel. Adapun kriteria inklusi pada penelitian inii diantaranya anak berusia 7-9
tahun dengan kategori IMT overweight dan obesitas, dapat berkomunikasi secara tertulis dan lisan menggunakan
bahasa Indonesia dan telah disetujui oleh orang tua atau wali, sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu
menolak pada saat dilakukan pengukuran, memiliki cacat postural atau cacat tungkai yang mengganggu siklus gait dan
memiliki riwayat cedera pada MLA.

Flat foot merupakan variabel terikat dalam penelitian ini sedangkan IMT overweight dan obesitas adalah
variabel bebas. Penelitian ini diawali dengan mendapatkan ijin dari pihak sekolah dan Komisi Kode Etik Penelitian FK
UNUD/RSUP Sanglah dengan nomer 2656/UN14.2.2.VI1.14/LT/2022. Prosedur penelitian dilakukan dengan melakukan
pengukuran IMT dan bentuk telapak kaki pada sampel yang telah dipilih. Pengukuran IMT dilakukan dengan mengukur
berat badan menggunakan timbangan berat badan dan tinggi badan menggunakan stature meter.'® Setelah itu untuk
mencari kategori IMT, hasil pengukuran berat badan dan tinggi badan dikalkulasikan menggunakan rumus IMT lalu
hasilnya diiterpretasikan menggunakan Center for Disease Control (CDC) Growth Chart 2000 dibedakan berdasarkan
umur dan jenis kelamin. Klasifikasi IMT terhadap umur, yaitu lebih kecil dari persentil ke-5 adalah berat badan kurang
(underweight), persentil ke-85 adalah overweight dan persentil ke-95 adalah obesitas.'":12

Pengukuran bentuk telapak kaki dilakukan dengan metode wet footprint, yaitu dengan mencelupkan telapak
kaki pada busa yang sudah terdapat pewarna stempel lalu kedua kaki ditapakkan pada kertas polos.'>'* Untuk
mendapatkan tipe dari struktur MLA dilakukan dengan menggunakan clarke’s angle yang memiliki sensitivitas sebesar
83,76% dan spesifisitas sebesar 92,05%.'* Clarke’s angle didapatkan dengan menghitung sudut oleh garis medial caput
metatarsal pertama dengan hind foot tepatnya pada tumit, lalu garis singgung yang menghubungkan tepi medial caput
metatarsal pertama dengan puncak lengkung MLA.'® Dikatakan flat foot jika sudut garis singgung memiliki rentangan
sudut < 31°.16

Berdasarkan data yang telah terkumpul lalu dilakukan analisis secara univariat dengan menganalisis variabel
yang diteliti yaitu usia, jenis kelamin, IMT, dan flat foot. Dilakukan juga analisis hubungan IMT overweight dan obesitas
dengan flat foot pada anak usia 7-9 tahun di Kota Denpasar secara bivariat menggunakan metode uji chi-square.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Jumlah (n) Presentase (%)
Usia

7 24 38,7

8 18 29,0

9 20 32,3

Jenis Kelamin

Perempuan 35 43,5
Laki-laki 27 56,5

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan hasil analisis subjek penelitian yang terlibat memiliki rentang umur 7-9
tahun dengan rentang usia paling banyak berada pada usia 7 tahun sebanyak 24 subjek (38,7%) dan rentang usia
paling sedikit berada pada usia 8 tahun sebanyak 18 subjek (29,0%). Perbandingan jumlah jenis kelamin pada pada
penelitian ini yaitu lebih tinggi proporsi perempuan jika dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Kategori IMT

Jumlah (n) Presentase (%)
IMT
Overweight 35 56,7
Obesitas 27 43,5

Tabel 2. diatas menunjukkan adanya perbedaan jumlah subjek pada kategori IMT overweight dan obesitas,
terdapat jumlah subjek dominan dengan IMT overweight sebanyak 35 subjek (56,7%) dan IMT obesitas sebanyak 27
subjek (43,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis MLA

Jumlah (n) Presentase (%)
Jenis MLA
Flat Foot 49 79,0
Normal Foot 13 21,0

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan karakteristik jenis MLA pada subjek penelitian ini yaitu mayoritas
mengalami flat foot sebanyak 49 subjek dengan presentase 79,0% dan 13 subjek (21,0%) mengalami normal foot.
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Tabel 4. Tabel Silang IMT Overweight dan Obesitas dengan Flat Foot

Indeks Flat Foot
Massa . Total
Tobor Ya (%) Tidak (%) P

Overweight 26 (53,1%) 11 (84,6%) 37 (59,7%)
Obesitas 23 (46,9%) 2(154%)  25(40.3%) 0,039
Total 49 (100%) 13 (100%) 62(100%)
Tabel 4. diatas merupakan hasil dari uji analisa chi-square test antara IMT overweight dan obesitas dengan flat
foot yang mendapatkan hasil nilai p=0,039 atau p<0,05, maka dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan signifikan
antara kedua variabel secara statistik.

DISKUSI
Karakteristik Subjek

Pada penelitian ini mengambil sampel data di SDN 3 Panjer, SDN 4 Panjer, SDN 8 Dangin Puri dan SDN 29
Dangin Puri dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang, sampel diambil secara acak berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian distribusi rentang usia 7-9 tahun menunjukkan usia 7 tahun
merupakan rentang usia dengan jumlah subjek terbanyak yaitu 24 sampel (38,7%) diikuti usia 9 tahun sebanyak 20
sampel (32,3%) dan rentang usia paling sedikit yaitu usia 8 tahun berjumlah 18 sampel (29,0%). Usia merupakan salah
satu kontrol di penelitian ini karena pada anak usia 7-9 tahun tahun merupakan puncak dari perkembangan inner platar
pada anak sudah stabil dan tidak lagi mengalami perubahan struktur pada arkus kaki.'”

Untuk jumlah jenis kelamin pada penelitian ini mayoritas merupakan perempuan berjumlah 35 sampel (56,5%)
dan laki-laki sejumlah 27 sampel (43,5%). Jenis kelamin adalah salah satu indikator lain yang dapat mempengaruhi
terjadinya flat foot pada anak. Lebih banyaknya sampel perempuan diakibatkan oleh dominasi sampel perempuan pada
populasi yang mengakibatkan sampel berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari sampel berjenis kelamin laki-laki.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mien dkk mengenai perbedaan jumlah jenis kelamin sampel yang
menyatakan sampel perempuan berjumlah lebih banyak daripada laki-laki.®

Dilihat dari hasil pengukuran IMT ditemukan bahwa lebih banyak sampel IMT overweight sejumlah 37 sampel
(59,7%) dibandingkan IMT obesitas sejumlah 25 sampel (40,3%). Hasil ini sejalan dengan salah satu penelitian di Bogor
yang menjelaskan anak yang IMT overweight dan obesitas memiliki resiko lebih tinggi mengalami flat foot, disebabkan
oleh peningkatan plantar pressure kaki akibat berat badan yang berlebih. Rendahnya lengkung kaki ini tidak hanya
karena adanya peningkatan fat tissue pada middle plantar foot tetapi akibat terjadi perubahan strktural pada kaki akibat
peningkatan plantar pressure.®

Berdasarkan hasil pengukuran bentuk telapak kaki menggunakan metode wet footprint didapatkan hasil yaitu
sejumlah 13 sampel (21,0%) mengalami flat foot dan sejumlah 49 sampel (79,0%) mengalami normal foot. Hasil ini
sesuai dengan salah satu studi sebelumnya pada siswa SD di Palembang menggunakan metode wet footprint
mendapatkan hasil lebih banyak prevalensi terjadinya flat foot sebanyak 72 dari 140 sampel.®

Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh Overweight dan Obesitas dengan Flat Foot

Berdasarkan analisis dengan metode uji chi-square pada 62 responden, ditemukan hasil nilai p = 0,039 atau
p<0,05 maka disimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara IMT overweight dan obesitas dengan terjadinya flat
foot pada anak usia 7-9 tahun di SDN 3 Panjer, SDN 4 Panjer, SDN 8 Dangin Puri dan SDN 29 Dangin Puri. Penelitian
ini menunjukkan sebagian besar hasil sampel yang mengalami flat foot merupakan sampel yang mengalami overweight
sejumlah 26 sampel (41,9%) dan 23 sampel (37,1%) flat foot mengalami obesitas. Hasil ini sesuai dengan salah satu
studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa anak dengan IMT overweight dan obesitas memiliki lengkung kaki lebih
rendabh, ini diakibatkan oleh plantar pressure yang berlebihan pada bagian middle foot, sehingga menyebabkan adanya
penekanan berlebihan pada otot dan ligamen kaki.'®

Pada anak dengan IMT overweight dan obesitas memiliki resiko tinggi mengalami flat foot akibat penambahan
exertion force pada arkus disebabkan oleh lemahnya otot dan ligamen kaki akibat pembebanan yang berlebihan secara
terus menerus dan konstan, sehingga arkus kaki mengalami kolaps dan terjadi flat foot.?° Salah satu studi oleh Shree
dkk juga menyatakan IMT overweight dan obesitas menimbulkan dampak negatif pada tungkai bawah terutama pada
plantar kaki dan menimbulkan perubahan biomekanik pada kaki yang dapat mempengaruhi kegiatan yang
membutuhkan gerakan yang melawan gravitasi seperti melompat dan perubahan gaya berjalan.?

Pada anak yang mengalami flat foot akan mengalami perubahan struktural anatomi bukan hanya akibat dari
penebalan fat tissue pada bagian middle plantar kaki. Perubahan struktural ini menyebabkan adanya perubabahan
kapasitas fungsional pada kaki.?! Situasi ini akan bertambah parah jika overweight dan obesitas berlangsung dalam
jangka waktu yang lama dari anak-anak hingga dewasa. Adanya pembebanan berlebihan pada arkus kaki
mempengaruhi kapasitas fungsional pada kaki secara signifikan seperti perubahan center of gravity dan kinematic chain
pada tubuh.®?2 Dampak lain yang dapat timbul diantara lain plantar fasciitis, arthritis pada ankle atau knee joint, achilles
tendonitis, dan kram pada otot.?2> Walaupun flat foot tidak selalu menimbulkan gejala, jika kondisi tersebut diabaikan
dan sehingga menimbulkan kehal itu dapat mempengaruhi kapasitas fungsional pada kaki. Sehingga diperlukan adanya
deteksi lebih awal, karena pada umur yang lebih muda jika ditemukan abnormalitas pada kaki akan lebih mudah diatasi
daripada onset lebih tua.?*

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dengan kedua variabel yaitu IMT overweight dan obesitas dengan terjadinya flat foot pada anak usia 7-9
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tahun di Kota Denpasar. Hasil penelitian yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) yang berada di kategori overweight dan obesitas dengan kejadian flat foot memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang risiko kesehatan yang mungkin dihadapi oleh anak-anak dengan masalah berat badan. Implikasi
tersebut dapat memotivasi orang tua dan tenaga kesehatan untuk lebih memperhatikan kondisi kesehatan anak-anak,
termasuk upaya pencegahan dan pengelolaan masalah berat badan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar
untuk mengembangkan program-program kesehatan yang lebih khusus menargetkan masalah berat badan dan kaki
datar pada anak-anak, sehingga dapat mengurangi dampak negatifnya pada kesehatan mereka di masa depan.
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Terimakasih penulis sampaikan kepada pihak yang terkait yang membantu dalam melakukan penelitian ini yaitu
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